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Secara tidak langsung, manusia tidak dapat dipisahkan dengan ekonomi. Dengan semakin 
berkembangnya zaman maka berbagai kebutuhan manusia akan terus bertambah. Suatu negara 
dapat dikatakan telah berhasil dalam melakukan pembangunan negara yaitu dapat dilihata dari 
pertumbuhan ekonomi negara tersebut melalui penghasilan dari produksi barang maupun jasa dalam 
satu periode tertentu. 
“UMKM” tidak hanya dirasakan pada negara berkembang saja melainkan juga di negara maju 
sebab UMKM membutuhkan pekerja yang cukup banyak dibandingkan dengan usaha-usaha besar, 
parisipasi UMKM juga berperan penting dalam pengaruh pertumbuhan Produk Domestik Bruto 
(PDB). Namun saat ini banyak UMKM yang belum mampu menjalankan sistem akuntansi sesuai 
dengan standar yang sudah ditetapkan. 
Penjelasan dari (Apriliani, 2015) bahwa pencatatan akuntansi yang dilakukan oleh UMKM di 
Desa Tenganan, Kabupaten Karangasem masih sangat sederhana, hanya mencatat dan menyususn 
pemasukan dan pengeluran berdasarkan nota dan tanggal transaksi. Pencatatan tersebut hanya 
untuk melihat kondisi usahanya mengalami kerugian atau mendapatkan keuntungan. Banyak pelaku 
UMKM yang menyadari pentingnya catatan akuntansi dan laporan keuangan, tapi tidak sejalan 
dengan praktiknya. 
Dalam penyususnan atandar akuntansi keuangan yang dijadikan pedoman di Indonesisa 
adalah tugas dari Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) dan 
DSAK IAI sudah membuatkan standar akuntansi keuangan untuk mengatasi permasalahan di atas. 
Standar akuntansi dibuat untuk menyelaraskan atau untuk keseragaman laporan keuangan, 
memudahkan penyusunan laporan, dan untuk pengguna laporan keuangan. Adapun standar yang 
digunkan oleh UMKM slah satunya yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 
Menengah (SAK EMKM). 
“Salah”satu”UMKM“yang”juga“berperan”dalam”pertumbuhan”laju“ekonomi”adalah”UD. 
Sugeng Mulyo.“Usaha”ini bergerak di bidang mebel dan berlokasi di desa Kwagean, kecamatan 
Loceret, kabupaten Nganjuk. Usaha ini masuk dalam kriteria usaha kecil. Usaha ini merupakan salah 
satu jenis usaha industri pengelohaan dalam perabotan rumah tangga, karena sejatinya UMKM 
merupakan usaha yang menggerakan sektor riil. Akan tetapi UD.Sugeng Mulyo juga mengalami 
kendala, seperti belum ada laporan“keuangan”yang”sesuai”dengan”SAK”EMKM,”belum”ada 
pemisahan antara“keuangan”pribadi“dan”usaha, serta pemisahan tugas untuk melakukan setiap 
transaksi atau kegiatan. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dialami pelaku UMKM dan keterbatasan 
pemahaman Sumber Daya Manusia (SDM) maka akan dilakukan penelitian yang berjudul 
“PENYUSUNAN”LAPORAN”KEUANGAN”PADA”UMKM“BERDASARKAN”STANDART“AKUNTA
NSI”KEUANGAN-ENTITAS”MIKRO,”KECIL,”DAN”MENENGAH”(SAK-EMKM)” 
(STUDI”KASUS”PADA”UD.SUGENG MULYO KABUPATEN NGANJUK). 
B. KAJIAN LITERATUR 
1. “Standar”Akuntansi”Keuangan” 
Standar akuntansi keuangan di Indonesia disusun oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
dibawah naungan IAI. Pada umumnya terdapat empat hal pokok yang menjadi garis besar 
yaitu pengukuran, definisi anggota dan pos laporan keuangan, kepercayaan, dan juga 
pengungkapan 
2. Standart“Akuntansi”Keuangan”Entitas”Mikro,”Kecil,”Menengah”(SAK-EMKM)” 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil Menengah (SAK-EMKM) telah diterbitkan 
oleh IAI (I. A. Indonesia, 2016) yang telah disahkan tahun 2016 lalu oleh“Dewan”Standart 
“Akuntansi”Keuangan”Ikatan”Akuntan”Indonesia”(DSAK IAI)”sebagai upaya mendukung 
kemajuan perekonomian yang ada di Indonesia. Secara terinci“SAK-
EMKM”mendeskripsikan”konsep”entitas”bisnis”sebagai”salah”satu”asumsi”dasar”dan oleh 
karenanya agar bisa“menyusun”laporan”yang“berdasarkan”pada“SAK-EMKM”entitas”harus 
memisahkan antara kekayaan hasil dari usaha“dengan”kekayaan”milik pribadi,“dan”antara 




Usaha mikro merupakan usaha produktif yang didirikan atau dimiliki oleh badsn udaha 
perorangan dan mempunyaii penghasilan bersih pertahun antara Rp 50.000.000 sampai 
dengan Rp 300.000.000. Untuk usaha kecil merupakan suatu usaha produktif yang berdiri 
sendiri dan dimiliki oleh perorangan dengan penghasilan bersih antara Rp 50.000.000 sampai 
dengan Rp 300.000.000 per tahunnya. Sedangkan yang terakhir usaha menengah yaitu 
merupakan usaha produktif yang berdiri sendiri dan dimiliki oleh perorangan mempunyai 
penghasilan bersih sebesar Rp 500.000.000 sampai dengan Rp 10.000.000.000 pertahun. 
4. Akuntansi 
Akuntansi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memberi informasi pada pihak 
yang berkepentingan. Akuntansi sendiri berasal dari kata accountary yang mempunyai 
maksud suatu hal yang berhubungan dengan seorang profesi akuntan. 
C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis metode kulaitatif 
dan penelitian dilakukan menggunakan studi kasus. Pengumpulan data menggunakan 
observasi dan wawancara yang berguna untuk meperkuat hasil penelitian sehingga valid. Objek 
pada penelitian ini adalah sebuah UMKM yang berada di Nganjuk yaitu UD. Sugeng Mulyo. 
Selanjutnya peneliti akan mengolah data-data yang sudah didapat hingga akhirnya 
memperoleh kesimpulan. 
D. Hasil dan Pembahasan 
1. Laporan Laba Rugi  
 “Ekuitas pemilik modak dalam periode tersebut dapat menurun dengan adanya rugi 
bersih, sedangkan untun kenaikan ekuitas pemilik modal dapat meningkat dengan adanya 
laba bersih” (Waren, 2015). 
“Dalam pembuatan“laporan”laba”rugi”data yang diperlukan antara lain adalah 
data”seluruh penjualan UD. Sugeng Mulyo selama periode tahun 2019 dan data semua 
biaya atau beban yang dikeluarkan UD. Sugeng Mulyo selama periode tahun 2019. Berikut 
akan disajikan Laporan Laba Rugi UD. Sugeng Mulyo selama periode tahun 2019: 
 
Tabel 4.3 Laporan Laba Rugi UD.Sugeng Mulyo 
Dari hasil tabel diatas, dapat diketahui laba yang diterima sampai dengan bulan Desember 2019 
adalah sebesar Rp170.730.768. Laba bersih tersebut didapatkan dari penjualan bersih selama satu 
tahun dan dikurangi dengan beban-beban. Berikut ini adalah penjabaran dari masing-masing pos 
yang terdapat di laporan rugi laba UD. Sugeng Mulyo untuk satu periode yang berakhir tanggal 31 
Desember 2019. 
Data“penjualan”tersebut didapatkan berdasarkan kuintansi dan konfirmasi langsung dengan 
Bapak Siman selaku pemilik usaha dan berserta istri yang membantu mengelola keuangan UD. 
Sugeng Mulyo. Dikarenakan usaha ini hanya akan melakukan produksi berdasarkan pesanan, maka 
penjualannya tidak terjadi secara rutin setiap bulan. 
Beban angkut penjualan UD. Sugeng Mulyo tidak sering menarik biaya untuk produknya di 
wilayah Jawa Timur, Bapak Siman (pemilik usaha) hanya menarik biaya angkut penjualan ketika 
harus mengirim keluar Provinsi atau keluar pulau. Sehingga, total biaya angkut penjualan yang 
diterima oleh UD. Sugeng Mulyo selama 2019 adalah sebesar Rp 3.000.000,00. Data tersebut 
didapatkan dari catatan dan penuturan istri dari Bapak Siman. Biaya angkut penjualan tersebut 
didapatkan saat melakukan pengiriman ke beberapa daerah di Bali, Solo, dan Palembang. 
Pengiriman barang dilakukan oleh Bapak Siman, namun tidak jarang juga dikirim oleh 
karyawannya.  
Pembelian bersih bahan baku selama tahun 2019 sebesar Rp 105.297.000 dan Beban angkut 
pembelian 2019 sebesar Rp6.560.000. Dari data pembelian Rp 105.297.000 ditambah beban angkut 
pembelian Rp 6.560.000 diperoleh pembelian bersih sebesar Rp 111.857.000. 
Gaji yang dikeluarkan untuk para pekerja sebesar Rp 7.170.000/per minggu dimana gaji 
karyawan diberikan setiap hari Sabtu. Jika dihitung per bulan maka perusahaan membayar gaji 
karyawannya sebesar Rp 28.680.000 dan total gaji untuk satu tahun adalah sebesar Rp 344.160.000. 
Namun di akhir periode terdapat penyesuaian pada beban gaji sebesar Rp 2.390.000. Maka 
perusahaan memiliki tanggungan gaji karyawan yang belum dibayarkan sehingga menjadi beban 
yang harus disesuaikan di akhir periode. 
Beban listrik 2019 sebesar Rp20.093.118 yang didapatkan dari pembayaran beban listrik bulan 
Januari Rp1.965.098, bulan Februari sebesar Rp1.912.148, bulan Maret sebesar Rp1.546.050, bulan 
April sebesar Rp1.197.907, bulan Mei sebesar Rp1.863.381, bulan Juni sebesar Rp1.513.865, bulan 
Juli sebesar Rp1.513.865, bulan Agustus sebesar Rp1.533.034, bulan September sebesar Rp1.504.047, 
bulan Oktober sebesar Rp1.639.991, bulan November sebesar Rp1.970.245, bulan Desember sebesar 
Rp1.083.480. Namun di akhir periode terdapat penyesuaian pada beban listrik sebesar Rp 850.007. 
Beban pemeliharaan mesin tahun 2019 sebesar Rp 4.669.796 yang diperoleh dari beban 
pemeliharaan bulan April sebesar Rp90.000, bulan Juni sebesar Rp680.000, bulan Juli sebesar 
Rp10.000, bulan Agustus sebesar Rp260.000, bulan Oktober sebesar Rp3.599.796, bulan November 
sebesar Rp30.000. 
Beban Bakan Bakar 2019 sebesar Rp19.061.775 yang diperoleh dari beban bahan bakar bulan 
Januari sebesar Rp1.965.770, bulan Februari sebesar Rp2.004.441, bulan Maret sebesar Rp1.150.000, 
bulan April sebesar Rp1.690.000, bulan Mei sebesar Rp1.122.088, bulan Juni sebesar Rp1.971.000, 
bulan Juli sebesar Rp1.124.000, bulan Agustus sebesar Rp1.220.000, bulan September sebesar 
Rp1.070.000, bulan Oktober sebesar Rp2.239.333, bulan November sebesar Rp1.768.643, bulan 
Desember sebesar Rp1.736.500. 
Beban telepon tahun 2019 sebesar Rp15.013.775 yang diperoleh dari pembayaran beban 
telepon bulan Januari sebesar Rp1.180.992, bulan Februari sebesar Rp1.249.576, bulan Maret sebesar 
Rp1.391.688, bulan April sebesar Rp1.228.412, bulan Mei sebesar Rp1.238.490, bulan Juni sebesar 
Rp1.199.750, bulan Juli Rp1.253.342, bulan Agustus sebesar Rp1.276.360, bulan September sebesar 
Rp1.276.360, bulan Oktober sebesar Rp1.344.340, bulan November sebesar Rp1.208.094, bulan 
Desember sebesar Rp1.231.007. Dan terdapat penyesuaian pada beban telepon bulan Desember 
sebesar Rp790.669, yang mana beban telepon pada bulan itu belum dibayarkan sehingga menjadi 
beban yang harus disesuaikan di akhir periode akuntansi yang kemudian hasil dari penyesuian 
tersebut menambah beban pada periode akuntansi yang bersangkutan.  
Beban pemeliharaan kendaraan tahun 2019 sebesar Rp 1.478.000 yang diperoleh dari beban 
pemeliharaan umum bulan Februari sebesar Rp470.000, bulan Maret sebesar Rp60.000, bulan April 
sebesar Rp26.000, bulan Mei sebesar Rp116.500, bulan Juli sebesar Rp129.000, bulan Agustus sebesar 
Rp146.000, bulan September sebesar Rp50.000, bulan Oktober sebesar Rp318.500, bulan November 
sebesar Rp132.000, bulan Desember sebesar Rp30.000. 
Beban Makan Minum 2019 sebesar Rp5.387.300 yang diperoleh dari data beban makan minum 
bulan Januari sebesar Rp579.600, bulan Februari sebesar Rp220.500, bulan Maret sebesar Rp275.000, 
bulan April sebesar Rp405.700, bulan Mei sebesar Rp257.500, bulan Juni sebesar Rp359.200, bulan 
Juli sebesar Rp185.000, bulan Agustus sebesar Rp341.800, bulan September sebesar Rp190.000, bulan 
Oktober sebesar Rp578.000, bulan November sebesar Rp500.300, bulan Desember sebesar 
Rp1.494.700. 
Beban pajak untuk UMKM adalah sebesar 0,5%. Penghitungannya adalah 0,5% x 
Rp171.588.711 : Rp857.943. Jadi pajak yang harus di bayar selama satu tahun adalah sebesar 
Rp857.943. 
2. Laporan Posisi Keuangan  
“Laporan”posisi”keuangan”adalah sebuah daftar yang didalamnya terdapat pencatatan 
sitemasi sumber kekayaan perusahaan yang digunakan atau dialokasikan menjadi sumber kekayaan 
tersebut. Bentuk laporan posisi keuangan juga mencerminkan bentuk dasar persamaan akuntansi 
dengan menyajikan asset di sebelah kiri dan liabilitas & ekuitas sebelah kanan. 
Bagian dari aset disajikan berururtan sesuai dengan tingkat likuiditas (yang paling mudah)  
diubah menjadi uang tunai. Penyajian kaas diurutkan pada bagian paling atas yang selanjutnya 
diikuti piutang uasaha dan aset tetap. Pada bagian liabilitas dari laporan posisi keuangan diisi mulai 
dari utang dagang,utang bank dan utang gaji, sedangkan ekuitas disajikan dari modal diikuti 
rugi/laba perusahaan dan prive. Berikut ini adalah penyajian Laporan Posisi Keuangan UD Sugeng 
Mulyo Periode 2019 disusun oleh peneliti: 
 
Tabel 4.6 Laporan Posisi Keuangan UD.Sugeng Mulyo 
  Sumber : Data diolah 
Jumlah harga mesin yang di miliki UD Sugeng Mulyo sebesar Rp112.000.000. Angka tersebut 
berasal dari 1 mesin gergaji Bensow, 2 mesin potong kayu glondong, dan 2 kereta gergaji kayu. 
Penyusutan mesin pada tahun ini, dengan masa ekonomis 8 tahun sesuai“dengan”peraturan”menteri 
nomor”96/PMK.03/2009”kelompok aset bukan“bangunan”Kelompok”2”dengan”masa”manfaat”8 
tahun,“dengan”metode garis lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 12,50% pertahun. Sehingga 
diperoleh perhitungan 100%/8th = 12,50% x Rp 112.000.000 = Rp14.000.000. Jadi untuk penyusutan 
mesin sebesar Rp14.000.000. 
Beban penyusutan gedung sebesar Rp3.500.000. Angka tersebut diperoleh dari penyusutan 
Gedung pada tahun ini, dengan masa ekonomis 20 tahun sesuai“dengan”peraturan”menteri”nomor 
96/PMK.03/2009 kelompok asset“bangunan”permanen”dengan”masa”manfaat”20”tahun,”dengan 
metode”garis lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 5% pertahun. Sehingga diperoleh 
perhitungan 100%/20th = 5% x Rp70.000.000 = Rp3.500.000. 
Beban penyusutan kendaraan Truck dan pick up sebesar Rp20.625.000. Angka tersebut 
diperoleh dari penyusutan kendaraan berupa mobil angkut pada tahun ini, dengan masa ekonomis 8 
tahun yang harga awal beli sebesar Rp165.000.000. 
Sesuai“dengan”peraturan”menteri”nomor”96/PMK.03/2009 kelompok aset 
bukan“bangunan”Kelompok”2”dengan”masa”manfaat”8”tahun”dengan”metode garis lurus tanpa 
residu penyusutannya sebanyak 12,50% pertahun. Sehingga diperoleh perhitungan 100%/ 8th = 
12,50% x Rp165.000.000 = Rp20.625.000. 
Beban penyusutan peralatan sebesar Rp11.075.000. Angka tersebut diperoleh dari penyusutan 
peralatan pada tahun ini, dengan masa ekonomis 4 tahun”sesuai”dengan”peraturan”menteri”nomor 
96/PMK.03/2009 kelompok asset”bukan”bangunan”Kelompok”1”dengan”masa”manfaat”4”tahun. 
Jumlah harga peralatan“sebesar”Rp44.300.000 yang diperoleh dari 6 mesin serut, 4 bor, 9 mesin 
profil,2 mesin potong kayu kecil,1 mesin tatah, 2 compressor, 2 gergaji piringan, 5 catok kayu, dan 1 
motor vario. Dengan metode garis lurus tanpa residu penyusutannya sebanyak 25% pertahun. 
Sehingga diperoleh perhitungan 100%/4th = 25% x Rp44.300.000 = Rp11.075.000. 
 






Dari hasil penelitian diatas yang sudah di jabarkan, penulis“dapat”menarik “kesimpulan”dari 
penelitian ini. Kesimpulan tersebut adalah UD.Sugeng Mulyo masih melakukan pencatatan keuangan 
yang masih sederhana yaitu pencatatan pembelian bahan baku dan penjualan produk saja. Bahkan 
ada beberapa pencatatan yang tidak di catat. Kemudian dari hasil laporan keuangan yang dibuat 
oleh peneliti yang digunakan untuk membantu menyusun pencatatan keuangan UD.Sugeng 
Mulyo“yang”sesuai”dengan”SAK-EMKM”menyajikan“laporan”laba”rugi”perusahaan yang 
menunjukkan kinerja perusahaan selama satu periode menunjukkan laba yang telah dikurangi pajak 
sebesar Rp170.730.768. Laporan posisi keuangan per 31 Desember 2019 menunjukkan aset sebesar Rp 
817.100.000, dengan rician jumlah liabilitas Rp 246.369.232, dan jumlah ekuitas sebesar Rp. 
570.730.768. Catatan atas laporan keuangan yang telah disajikan menunjukkan tentang gambaran 
atau penjabaran mengenai beberapa laporan keuangan sebelumnya yang sudah dibahas, dan 
menunjukkan pernyataan bahwa penyusunan laporan keuangan menggunakan SAK EMKM sebagai 
dasar penyusunan laporan keuangan“yang”telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia, dan 
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